ABSTRAKSI SKRIPSI

Dengan makin berkembangnya kegiatan perekonomian dan
kemajuan teknologi dewasa ini, badan usaha semakin
memerlukan investasi yang cukup besar dalam pengadaan
barang modalnya. Keadaan ini menimbulkan permasalahan baru
.dalam hal pembiayaan.

Salah satu alternatif pembiayasan yeng ada sadslah
melalui sewa guna usaha atai leasing. Saat ini, sewa guna
usaha semakin berkembang dan memegang peranan yang penting
bagi pengadaan barang-barang modal dalam bidang industri.

Tapi walaupun sudah ada ketentusn vyang mendasari,
masih sering badan usaha melakukan kesalahan dan keliru
dalam pencatatan atas transaksi sewa guna usaha yang
terjadi.

Tujuan daripada penelitian ini adalah sagar badan
usaha dapat memahami dan mengikuti ketentuan-ketentuan
vang mengatur tentang sewa guna usaha secara tepat dan
konsisten sehingga laporan keuangan yang disajikan kepada
pihak ekstern benar-benar layak dan dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan yang tepat. Waktu yang digunakan
untuk penulisan skripsi ini adalah 6 bulan, sedangkan
badan usaha yang menjadi obyek penelitian adalah CV "X"
vang terletak di Jalan Cokroaminoto Manado.

Dalam transaksi sewa guna usaha yang dilskukan, CV
"X" mengakui adanya capital lease dan opersting lesase.
Tapi dalam perlakuan akuntansinya, khususnya untuk capital
lease, CV "X" tidsk mengikuti ketentuan yang telah
ditetapkan dalam SAK, dimana pembayaran untuk sangsuran
sewa diaskui sebagai biaya sewa. Hal ini menyebabkan biaya
sewa vyang diakui oleh badan usaha untuk periode saat ini
terlalu besar, sehingga pengakuan laba yang terjadi juga
terlalu kecil. Dengan keadaan seperti ini, laporan
keuangan yang dibuat oleh CV "X" tidak dapat memberikan
informasi yang dapat dipakai oleh para pembaca laporan
keuangan, malah bisa menyesatksn sehinggs keliru dalanm
mengambil keputusan.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, timbul biaya
bunga sewa guna usaha dan biaya penyusutan aktiva sewa
guna usaha yang selams ini tidak diakui oleh badan usaha.
Di sisi yang lain, terjadi penurunan jumlah biaya sewa.
Disamping itu, badan usaha juga perlu mengakui adanya
aktiva sewa guna usaha dan kewajiban sewa guna usaha.



